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Abstract This research aims to obtain knowledge regarding the influence of learning discipline and
learning motivation on learning outcomes in social studies subjects in class VIII SMP Taman Siswa
Pematangsiantar. This research is quantitative type with the testing media used is SPSS 24. The sampling
technique used saturated sampling for 76 respondents. The data collection technique used was a
questionnaire. Instrument testing uses normality tests and reliability tests. The data analysis technique uses
classical assumption tests, namely normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, and
hypothesis testing, namely multiple linear regression analysis, t-test, f-test, and coefficient of
determination.Data from research and management of partial test data (t-test) shows that the variable The
variable Simultaneous test data management (f-test) shows that F_count is 5.582 > F _table is 3.12, so it
can be concluded that learning discipline and learning motivation have a positive and significant effect on
student learning outcomes.
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Abstrak.Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pengetahuan mengenai pengaruh disiplin belajar dan
motivasi belajar terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPS kelas VIII SMP Taman Siswa
Pematangsiantar.Penelitian ini berjenis kuantitatif dengan media pengujian yang digunakan adalah SPSS
24, Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh sebanyak 76 responden. Teknik
pengambilan data yang digunakan adalah angket/kuesioner. Uji instrumen menggunakan uji normalitas dan
uji reliabilitas. Teknik analisis data menggunakan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji
multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji hipotesis yaitu analisis regresi linear berganda, uji-t, uji-f,
dan koefisien determinasi.Data hasil penelitian dan pengelolaan data uji parsial (uji-t) diketahui bahwa
Variabel X, didapat tp;, 1,682 > nilai t;qpe; 1,666 sehingga dapat disimpulkan bahwa disiplin belajar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa. Variabel X> didapat t niwng 3,237 > nilai
traper 1,666 sehingga dapat disimpulkan motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil
belajar siswa. Pengelolaan data uji simultan (uji-f) diketahui bahwa Fp;¢ypng sebesar 5,582 > Fyqpe; sebesar
3,12 sehingga dapat disimpulkan bahwa disiplin belajar dan motivasi belajar berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap hasil belajar siswa.

Kata Kunci : Disiplin Belajar, Motivasi Belajar, Hasil Belajar

LATAR BELAKANG

pendidikan merupakan proses belajar mengajar yang dapat menghasilkan
perubahan tingkah laku yang diharapkan. Belajar berarti merubah tingkah laku,
perubahan itu tidak hanya berkaitan dengan perubahan ilmu pengetahuan tetapi juga

membentuk kedisiplinan, kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian harga diri, watak,
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dan penyesuaiandiri. Keberhasilan proses pembelajaran tersebut dapat di ukur melalui
hasil belajar.

Untuk dapat melakukan evaluasi hasil belajar, diadakan pengukuran terhadap
hasil belajar. Pengukuran adalah kegiatan membandingkan sesuatu dengan alat ukurnya.
Dalam pendidikan, pengukuran hasil belajar dilakukan dengan mengadakan testing untuk
membandingkan kemampuan siswa yang diukur dengan tes sebagai alat ukurnya. Hasil
belajar merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran.

Menurut dari hasil observasi yang dilakukan di SMP Taman Siswa
Pematangsiantar kendala yang ditemukan nilai ujian akhir semester siswa rendah antara
lain yaitu kurangnya disiplin siswa dalam belajar serta, kurangnya motivasi belajar dari
dalam diri siswa, ketika belajar mereka tidak aktif di kelas sehingga hanya diam dan
mendengarkan saja, saat mengikuti mata pelajaran IPS, siswa cepat lupa materi yang telah
diajarkan karena kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep yang diajarkan, dengan
adanya permasalahan tersebut disiplin belajar dan motivasi belajar di sekolah
berpengaruh terhadap hasil belajar tersebut. Serta hal ini terlihat dalam : 1) tidak
membawa peralatan pembelajaran, 2) tidak menyelesaikan tugas tepat waktu, 3) tidak
menyelesaikan PR tepat waktu, 4) masuk kedalam kelas tidak tepat waktu, 5) tidak
memakai atribut sekolah sesuai dengan peraturan yang berlaku, dan 6) meninggalkan
kelas pada saat pembelajaran sedang berlangsung dengan berbagai alasan. Beberapa
kasus di atas sangat mempengaruhi siswa dalam kemajuan kedisplinan pada saat proses
belajar.

Disiplin belajar yang baik akan melahirkan susana yang nyaman ketika kegiatan
proses pembelajaran sedang berlangsung. Peserta didik yang disiplin belajar secara
otomatis akan melaksanakan kegiatan belajar dengan teratur dan bersungguh-sungguh
tanpa adanya paksaan. Sehingga suasana belajar di kelas akan lebih kondusif dan lebih
nyaman yang menyebabkan tujuan pendidikan akan lebih mudah untuk dicapai.

Sikap disiplin akan membuat seseorang tau dan dapat membedakan hal-hal yang
seharusnya dilakukan dan tidak dilakukan Selain disiplin belajar, motivasi belajar juga
berpengaruh dalam menentukan hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas dan kenyataan yang terjadi di Taman Dewasa (SMP)

Taman Siswa Pematangsiantar, maka peneliti tertarik untuk mengambil judul tentang
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“Pengaruh Disiplin Belajar Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran IPS Kelas VIII Taman Siswa Pematangsiantar”.
KAJIAN TEORITIS

Pendidikan merupakan salah satu hal penting untuk menentukan maju mundurnya
suatu bangsa. Seseorang dapat mempelajari banyak hal melalui pendidikan, salah satunya
ialah belajar membentuk kepribadian yang baik. Hal tersebut sesuai dengan hakikat
pendidikan yang terdapat dalam UU Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1 bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara.

Dengan adanya undang-undang tersebut, maka dari waktu ke waktu pendidikan harus
menjadi prioritas dan menjadi orientasi untuk diusahakan pengembangannnya, baik dari
segi sarana dan prasarananya, maupun dari materi serta prestasinya. Untuk menghasilkan
generasi penerus bangsa yang berkualitas, sekolah menjadi lembaga pendidikan formal
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan tersebut.

Menurut Rosyid dkk (2019: 13), hasil belajar digunakan untuk menjadi tolak ukur
yang mengukur keberhasilan peserta didik dalam memahami pelajaran maupun sebagai
bahan evaluasi bagi pengajar dalam menyampaikan materi pembelajaran. Hasil belajar
peserta didik dapat di pengaruhi oleh beberapa faktor, akan tetapi faktor yang sangat
mempengaruhi hasil belajar peserta didik biasanya timbul dari dalam diri peserta didik
itu sendiri.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, hasil belajar dapat diartikan
sebagai kecakapan nyata yang dapat diukur dalam bentuk pengetahuan, sikap dan
keterampilan sebagai interaksi aktif antara subyek belajar dengan obyek belajar, selama
berlangsungnya proses belajar mengajar untuk mencapai hasil belajar. Dalam penilaian
pembelajaran peserta didik, terdapat kategori penilaian yang digunakan untuk mengetahui
apakah peserta didik sudah memiliki hasil belajar yang baik atau tidak dalam proses
belajarnya. Kriteria penilaian tersebut terbagi ke dalam empat rentang penilaian yaitu

sangat baik (A), baik (B), cukup (C), dan kurang (D).
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Disiplin merupakan sikap atau kesediaan psikologi untuk menepati atau
mendukung nilai-nilai atau norma yang berlaku (Suprapto 2008: 7). Siswa yang disiplin
akan berusaha untuk menepati ketentuan, tata-tertib, peraturan-peraturan dan patuh
kepada pembuat peraturan. Sedangkan Suharsimi Arikunto (1980: 114), menyatakan
disiplin adalah kepatuhan seseorang dalam mengikuti peraturan atau tata tertib karena
didorong oleh adanya kesadaran yang ada pada kata hatinya tanpa adanya paksaan dari
pihak luar.

Heri (2012: 33), mengemukakan disiplin adalah suatu tindakan yang
menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.
Timbulnya sikap disiplin bukan merupakan peristiwa mendadak yang terjadi seketika
tanpa perlu adanya pembiasaan. Penanaman sikap disiplin memerlukan proses dan latihan
yang cukup lama. Pengenalan dan penanaman sikap disiplin pada anak dapat dilakukan
di rumah dan di sekolah.

Sesuai dengan pendapat di atas dapat diambil kesimpulan, disiplin ialah
keseriusan mengikuti suatu norma-norma dan aturan yang berlaku, serta rangkaian
perilaku yang menunjukkan nilai ketaatan, kepatuhan, dan ketertiban.

Motivasi merupakan pendorong suatu usaha yang disadari untuk mempengaruhi
tingkah laku seseorang agar tegerak hatinya untuk melakukan sesuatu sehingga mencapai
hasil dan tujuan tertentu. Ada juga motivasi sebagai kemauan, kehendak, keinginan, guna
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Sardiman (2008: 75), mengutarakan
bahwa motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, sehingga keinginan yang dikehendaki oleh subjek belajar
dapat tercapai.

Motivasi belajar yang kuat membuat siswa belajar dengan tekun yang pada
akhirnya terwujud dalam hasil belajar yang baik. Seseorang yang mempunyai motivasi
tinggi akan lebih giat belajar, sementara yang rendah akan sebaliknya. Siswa yang
mempunyai motivasi, dapat giat belajar sehingga hasil belajar meningkat. Oleh karena
itu, motivasi hendaknya ditanamkan dalam diri siswa agar siswa merasa senang hati untuk
mengikuti pelajaran yang diajarkan oleh gurunya di sekolah.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif

dengan pendekatan deskriptif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis
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penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas
sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya.

Menurut Sugiyono (2013: 13), metode penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan.

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui adanya hubungan antara variable
bebas dengan variable terikat, yang dimana dalam penelitian ini terdapat dua variabel
bebas (X) yaitu: Disiplin Belajar (Xi), Motivasi Belajar (X2) dan variabel terikat ialah
Hasil Belajar (Y)

Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan adalah non-probability
sampling dengan teknik yang diambil yaitu sampling jenuh. Sugiyono (2014: 118),
menyatakan teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Maka dari itu, peneliti memilih sampel menggunakan
teknik sampling jenuh karena jumlah populasi yang relatif kecil. Maka sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII Taman Dewasa (SMP)
Taman Siswa Pematangsiantar yang berjumlah 76 orang. Adapun uji instrument pada
penelitian ini menggunakan angket/kuesioner. Peneliti menganalisi data dengan
menggunakan Uji Asumsi Klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas dan menggunakan Uji Hipotesis yaitu Uji Analisis Regresi Berganda,
Uji t, Uji F, Uji Koefisien Determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengaruh Disiplin Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
IPS kelas VIII SMP Taman Siswa Pematangsiantar

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada variabel disiplin belajar terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPS kelas VIII SMP Taman Siswa Pematangsiantar bahwa
terdapat pengaruh antara variabel disiplin belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS kelas VIII SMP Taman Siswa Pematangsiantar.

Hal ini dapat dilihat bahwa hasil uji untuk variabel disiplin belajar (Xi)

menunjukkan nilai thiwung sebesar 1,682 dan nilai twbel yang diperoleh 1,666, maka dapat
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disimpulkan bahwa thitung > trabel (1,628 > 1,666) sehingga H, diterima. Dengan demikian
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara disiplin belajar terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPS kelas VIII SMP Taman Siswa Pematangsiantar.

Untuk variabel motivasi belajar (X2) menunjukkan nilai thiwng sebesar 3,237 dan
nilai twvel yang diperoleh 1,666, maka dapat disimpulkan bahwa thitung > teabet 3,237 >
1,666) sehingga H, diterima. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi
belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas VIII SMP Taman Siswa
Pematangsiantar.

2. Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
IPS kelas VIII SMP Taman Siswa Pematangsiantar

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada variabel motivasi belajar terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas VIII SMP Taman Siswa Pematangsiantar
bahwa Untuk variabel motivasi belajar (X2) menunjukkan nilai thiung sebesar 3,237 dan
nilai twvel yang diperoleh 1,666, maka dapat disimpulkan bahwa thitung > tiabel 3,237 >
1,666) sehingga H. diterima. Serta dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS
kelas VIII SMP Taman Siswa Pematangsiantar.

3. Pengaruh Disiplin Belajar dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran IPS kelas VIII SMP Taman Siswa Pematangsiantar

Berdasarkan uji persyaratan analisis kedua variabel tersebut dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas pada kedua variabel tersebut. Kesimpulan ini
dibuktikan pada hasil perhitungan pada uji multikoleniaritas diketahui bahwa variabel
disiplin belajar dan motivasi belajar memiliki nilai Tolerance > 0,10 yaitu 0,925 dan nilai
Variance Inflation Factor (VIF) <10 yaitu 1,081 maka dapat disimpulkan bahwa data
tidak terjadi gejala multikolinearitas.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada uji-f diperoleh nilai Fhiwng (5,582)
lebih besar dibandingkan dengan nilai Fipel (3,122). Hal ini mengindikasi bahwa hasil
penelitian menolak Hos dan Menerima Ha3. Dengan demikian secara bersama-sama
disiplin belajar dan motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS kelas VIII SMP Taman Siswa Pematangsiantar dengan tingkat pengaruh

yang signifikan. Ini memberi arti hipotesis yang menyatakan bahwa disiplin belajar dan
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motivasi belajar berpengaruh secara serempak terhadap variabel hasil belajar siswa pada

mata pelajaran IPS kelas VIII SMP Taman Siswa Pematangsiantar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang positif disiplin belajar terhadap hasil belajar siswa, hal ini
terlihat pada uji t dimana nilai thiung dari motivasi (1,682) > tiwper (1,666) dan nilai
signifikannya lebih besar dari 0,05 dimana nilai signifikannya sebesar 0,097 < 0,05
yang berarti pada variabel tersebut signifikan.

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan motivasi belajar terhadap hasil belajar
siswa, hal ini dapat dilihat pada uji t dimana nilai thiung dari motivasi belajar (3,237) >
nilai tabel (1,666) yang berarti pada variabel tersebut signifikan.

3. Disiplin belajar dan motivasi belajar secara bersama-sama mempengaruhi hasil
belajar, hal ini dapat dilihat pada uji F dimana nilai Fniwng (5,582) > nilai Faper (3,122).
Uji koefisien determinasi R Square diketahui sebesar 0,133, yang berarti 13,3%
variabel disiplin belajar dan motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
di sekolah SMP Taman Siswa Pematangsiantar. Sedangkan 86,7 % merupakan
pengaruh dari variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

SARAN

Sebagai bagian dari akhir penelitian ini, maka peneliti memberi saran sebagai berikut:

1. Disiplin belajar dan motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil
belajar siswa SMP Taman siswa Pematangsiantar. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan hasil belajar siswa hendaklah memperhatikan kedua faktor tersebut.
Seperti disiplin belajar perlu diperhatikan dan ditingkatkan, hal ini sangat membantu
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Motivasi juga sangat berpengaruh dalam
meningkatkan hasil belajar di sekolah, karena dengan motivasi siswa dapat aktif
mengikuti proses pembelajaran di kelas.

2. Bagi sekolah agar dapat memberikan arahan kepada siswa/siswi untuk lebih
meningkatkan disiplin dan motivasi diri guna mencapai hasil belajar yang lebih baik.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat mengembangkan penelitian ini, seperti
mengkaji faktor-faktor lainnya yang belum termasuk dalam penelitian ini untuk

mengetahui faktor apalagi yang mempengaruhi hasil belajar siswa.
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